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ABSTRAK 
 
Muhammad Zidny Ilma Hafi. 200831100. Studi Kasus penerapan Konseling 
Behavioristik untuk Mengatasi Anak yang Memiliki Budi Pekerti Kurang 
pada Siswa di SMK Wisuda Karya Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Dosen Pembimbing: 1. Dra. Hj Sutarti, SE, MM 2. Dr. Murtono, M.Pd.  
 
Kata Kunci : Layanan Konseling Behavioristik, Budi Pekerti Kurang. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti langsung dengan guru pembimbing di SMK Wisuda Karya 
Kudus, permasalahan kurang budi pekerti yang dimiliki oleh beberapa siswa ini 
antara lain kurang mempunyai sopan santun dalam bertutur kata tehadap guru. 
Oleh karena itu dengan adanya layanan bimbingan dan konseling oleh peneliti 
diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat menumbuhkan budi pekerti. 
Rumusan Permasalahan yang diteliti 1). Faktor apa sajakah yang menyebabkan 
siswa memiliki budi pekerti kurang di SMK Wisuda Karya, 2). Apakah model 
konseling behavior dapat mengubah perilaku siswa yang memiliki budi pekerti 
kurang? Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 1). Mendeskripsikan 
faktor penyebab siswa yang memiliki budi pekerti kurang di SMK Wisuda Karya, 
2). Menemukan seberapa besar efektifitas model konseling behavioristik untuk 
mengatasi siswa yang kurang memiliki budi pekerti di SMK Wisuda Karya Kudus 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Kegunaan penelitian ini yaitu: 1. Kegunaan teoritis: 1). Memberi 
sumbangan secara teoritik melalui penelitian terhadap ilmu bimbingan dan 
konseling. Khususnya berhubungan dengan siswa yang memiliki budi pekerti 
kurang. 2). Menjadi dasar pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 2. 
Kegunaan praktis: 1). Bagi guru pembimbing: Memperoleh alternatif pemecahan 
masalah siswa dengan penerapan model konseling behavioristik untuk mengatasi 
siswa yang memiliki budi pekerti kurang. 2). Bagi guru kelas: Memberikan 
masukan guru kelas dalam membantu menyelesaikan masalah siswa yang 
memiliki budi pekerti yang kurang. 3). Bagi orang tua: Membantu orang tua 
dalam membimbing  putra-putrinya yang memiliki budi pekerti yang baik. 4). 
Membantu siswa untuk menjadi pribadi yang baik terutama pada aspek budi 
pekerti. Ruang Lingkup Penelitian ini pada penerapan pendekatan konseling 
behavioristik siswa yang memiliki budi pekerti kurang di kelas X SMK Wisuda 
Karya Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan subjek 2 (dua) 
klien yaitu AT dan MP yang memiliki budi pekerti kurang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah: wawancara, observasi, dokumentasi. Analisis data 
penelitian ini menggunakan sistem bacon yang digunakan dengan penelitian yang 
bersifat kualitatif. Berdasarkan pembahasan dan analisis data dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Faktor penyebab budi pekerti kurang Klien 1 (AT): klien 
memiliki sikap manja dan pemarah, orang tua klien jarang memperhatikan 
pergaulan klien, seringnya keluar malam dan berkumpul dengan teman-temannya 
yang kurang memiliki budi pekerti. Faktor penyebab budi pekerti kurang Klien 2 
 
x 
 
(MP): klien tidak bisa menghargai dan menghormati teman putri di sekolah, orang 
tua tidak pernah mengajarkan klien untuk menghormati perempuan. Kesimpulan 
dari hasil penelitian dengan mengunakan konseling behaviour memberikan hasil: 
Klien 1. Klien tidak lagi keluar malam dan klien bisa menghormati guru di 
sekolah. Klien 2. Klien tidak lagi menganggu teman putrinya di sekolah. 
Penerapan model konseling Behavioristik dapat mengentaskan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh klien tersebut dengan memberikan treatment 
konseling behavioristik dengan langkah assesment, goal setting, technique 
implementation, dan Evalution Termination. Melalui treatment tersebut konseli 
diharapkan menjadi lebih baik. Setelah diadakan konseling tiga kali sikap klien 
yang awalnya kurang memiliki budi pekerti menjadi bisa menghormati guru, 
orang tua dan teman-teman di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran: 1. Kepala 
Sekolah agar peningkatan pertemuan perlu dilakukan secara periodik dengan Wali 
Kelas, Guru pembimbing serta Wali Murid untuk membahas permasalahan yang 
ada pada setiap kelas. 2. Konselor dengan menggunakan Konseling Behavioristik 
konselor dapat membantu siswa khusunya yang kurang memiliki budi pekerti, dan 
juga membantu mengatasi berbagai permasalahan siswa lainnya. 3. Wali Kelas 
Memberikan perhatian yang khusus pada permasalahan siswa yang kurang 
memiliki budi pekerti dan memberikan perhatian ke semua siswa pergaulan di 
sekolah. 4. Orang tua selalu memperhatikan perkembangan akademik serta 
tingkah laku anak. Menjalin kerjasama dengan sekolah dengan cara saling 
memberikan informasi mengenai perkembangan anak, sehingga anak selalu 
terpantau perkembangannya baik di rumah maupun di sekolah. 5. Siswa lebih 
terbuka terhadap guru pembimbing apabila mengalami permasalahan. 
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